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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
substitusi tepung bungkil maggot dalam pakan ayam broiler terhadap konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada tanggal 26 September hingga 31 Oktober 2023, di Landungsari,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pengaruh substitusi tepung bungkil maggot dalam pakan ayam
broiler terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.

Dalam proses penelitian materi yang pakai adalah anak ayam umur 1 hari
strain MB 202 sebanyak 48 ekor yang mempunyai rataan BB awal 39,6 + 2,65
g/ekor dan KK 6,69%. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali pengulangan, diacak berdasarkan berat ayam
pada setiap perlakuan dengan jumlah masing-masing 3 ekor. Setiap petak perlakuan
pada PO diberikan pakan komersial dan pakan formulasi diberikan pada petak
perlakuan (P1, P2 dan P3).

Substitusi tepung bungkil maggot kedalam pakan dengan level berbeda
mempengaruhi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.
Hasil konsumsi pakan tertinggi dengan substitusi tepung bungkil maggot pada
penelitian ini adalah P0=3347,33+4,04 g/ekor dan paling rendah pada substitusi
tepung bungkil maggot dengan level 12%, P3=3226,00+9,41 g/ekor. Substitusi
tepung bungkil maggot dengan level 0% dapat menghasilkan pertambahan bobot
badan tertinggi sebesar 1938+91 g/ekor dan terendah sebesar 1929,00+51,53 serta
dapat menurunkan nilai konversi pakan 1,67+0,05.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan level terbaik pengaruhnya substitusi
tepung bungkil maggot dalam pakan ayam broiler dengan level berbeda
mendapatkan hasil terbaik pada perlakuan P1 (4%). Substitusi bungkil maggot
dalam pakan ayam broiler dengan level 4% menghasilkan konsumsi pakan ayam
broiler sebesar 3233,08+1,37 g/ekor, dan pertambahan berat badan ayam broiler
sebesar 1938,25+90,84 g/ekor, serta konversi pakan ayam broiler sebesar
1,67+0,08.

Disarankan untuk penelitian selanjutnya penggantian protein tepung bungkil
maggot kedalam pakan sebesar 4% untuk dapat memberikan pengaruh terhadap
konsumsi pakan dan meningkatkan pertambahan bobot badan serta menurunkan
konversi pakan.

Kata Kunci: Tepung Bungkil Maggot dan Pakan Konsentrat



I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Industri  perunggasan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
dikarenakan kebutuhan manusia akan protein yang berasal dari hewan semakin
bertambah. Masyarakat yang semakin sadar dengan pentingnya protein hewani
juga mempengaruhi tingkat permintaan produk peternakan. Sumber protein hewani
yang paling diminati saat ini adalah broiler, karena harga yang terjangkau
dibandingkan ternak lain dan memiliki kandungan protein relatif lebih tinggi. Selain
itu broiler memiliki masa panen yang tergolong cepat dimana broiler bisa dipanen
pada usia 5 minggu. Melihat peluang yang ada sektor peternakan berupaya untuk
memenuhi keinginan konsumen dengan cara beternak broiler.

Faktor keberhasilan dalam bidang peternakan selain manajemen pemeliharaan,
bibit, dan kesehatan ternak, adalah pakan. Ternak memanfaatkan pakan untuk
kelangsungan hidup serta memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi. Pakan
ternak telah disusun agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Kebutuhan
seperti protein, vitamin, asam amino, lemak, dan mineral sangat berpengaruh
terhadap produktivitas ternak. Sumber protein untuk menyusun pakan biasanya
berasal dari protein nabati dan hewani. Namun sering kali menghadapi kondisi
dimana ketersediaan bahan pakan yang tidak menentu akibat cuaca dan kemampuan
produksi yang menurun. Hal ini juga yang mempengaruhi harga pakan sehingga
berdampak pada harga pakan komersial.

Menurut data FAO (2013), harga pakan semakin melonjak dan permintaan
protein hewani di pasaran terus meningkat, maka perlu adanya upaya untuk mencari
sumber protein alternatif. Untuk itu dilakukan pengembangan dan pengamatan
lebih lanjut pada insekta yang dapat memenuhi kebutuhan protein ternak dengan
mempertimbangkan beberapa hal seperti, kaya akan nutrisi, tidak memberikan
dampak buruk pada ternak, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, dan
kontinuitas. Salah satu sumber protein hewani yang dibutuhkan oleh ternak adalah
tepung ikan. Akan tetapi harga tepung ikan dan pakan komersial yang cukup tinggi
Direktorat Jendral Perikanan Budidaya (2009), menyarankan untuk mengurangi
penggunaan tepung ikan dengan substitusi bahan baku alternatif seperti tepung
bungkil maggot. Hasil Penelitian Tim Bejawati, dkk.,(belum publikasi) tepung
bungkil maggot memiliki kandungan protein sebanyak 61,63%, serat kasar 11,30%,
lemak kasar 2,24%, bahan kering 82,10%, kadar abu 13,41%, dan kadar air 17,90%.

Berdasarkan adanya potensi dari tepung bungkil maggot sebagai sumber protein
penelitian ini dirancang untuk melihat seberapa besar respon ayam broiler pada
substitusi tepung bungkil maggot dalam pakan konsentrat.



1.2. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang perlu diteliti yaitu, bagaimana respon ayam broiler
terhadap pakan yang disubstitusi dengan tepung bungkil maggot.

1.3.Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh substitusi tepung bungkil maggot dalam pakan ayam
broiler terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi
pakan.

2. Mengetahui level penggunaan tepung bungkil maggot yang dapat
mempengaruhi performa ayam broiler.

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak sebagai
pertimbangan terkait pemanfaatan tepung bungkil maggot dalam pakan broiler.
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